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INTISARI 

Genitri (Elaeocarpus sphaericus Schum.) merupakan tumbuhan endemik Indonesia yang belum 

banyak dibudidayakan dan dimanfaatkan. Pemanfaatan genitri biasanya sebagai peneduh jalan, kayu 

bakar, dan bijinya untuk perhiasan. Hasil penelitian menunjukkan adanya keragaman senyawa kimia 

genitri yang mempunyai potensi di bidang kesehatan. Penelitian bertujuan menganalisis potensi genitri 

terhadap leukosit dan struktur jaringan paru-paru tikus wistar yang diinduksi virus influenza. Penelitian 

menggunakan pendekatan eksperimen, dengan hewan coba berupa 24 ekor tikus wistar jantan 4 kelompok 

perlakuan, P0 kontrol negatif, P1 induksi virus influenza (kontrol positif), P2 induksi virus influenza dan 

diberi daun genitri, dan P3 induksi virus influenza dan diberi biji genitri. Induksi virus hari ke-0 dan hari 

ke-14.  Daun dan biji diberikan pada hari ke-3. Pembedahan dilakukan pada hari ke-5 dan hari ke-33. 

Jumlah leukosit dihitung menggunakan mikrohematokrit. Identifikasi leukosit dan struktur jaringan paru- 

paru dengan pewarnaan HE. Hasil penelitian menunjukkan bahwa biji genitri dapat meningkatkan jumlah 

sel leukosit hingga 13.000 sel/µL, ukuran diameter alveoli sebesar 31,48 µm, ukuran septum alveolar 

12,02 µm. 

 
Kata kunci: Antivirus, Elaeocarpus Sphaericus Schum, Genitri, Leukosit, Paru-Paru 

 
ABSTRACT 

Genitri (Elaeocarpus sphaericus Schum.) is an endemic plant of Indonesia that has not been widely 

cultivated and utilized. The use of genitri is usually as road shade, firewood, seeds for jewelry. The results 

showed that the diversity of chemical compounds genitri had potential for health. The aim of the study 

was to analyze the potential of genitri to leukocytes and lung tissue structure of wistar rats induced by 

influenza virus. The study used an experimental approach, with experimental animals in the form of 24 

male wistar rats in 4 treatment groups, P0 negative control, P1 influenza virus induction (positive control), 

P2 influenza virus induction and given genitri leaf, and P3 influenza virus induction and given genitry 

seeds. Virus induction on day 0 and day 14. Leaves and seeds were given on the 3rd day. Surgery was 

performed on day 5 and day 33. The number of leukocytes were calculated using microhematocrit, and 

identified leukocytes and lung tissue structure staining with HE staining. The results showed that genitry 

seeds could increase the number of leukocytes up to 13,000 cells/µL, the size of the alveoli diameter was 

31.48 m, the size of the alveolar septum was 12.02 m. 
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PENDAHULUAN 

Influenza adalah infeksi virus dengan 

rentang klinis penyakit mulai dari ringan sampai 

berat, dan termasuk komplikasi seperti 

bronchitis, pneumonia, dan kematian, terutama 

pada pasien dengan faktor resiko (Keske et al., 

2020). Virus influenza memiliki 2 permukaan 

glikoprotein utama, yaitu hemaglutinin (HA), dan 

neuraminidase (NA) (Chen et al., 2018; 

Thompson et al., 2020), yang berperan dalam 

memfasilitasi siklus hidup infeksi mulai dari 

mengikat hingga pelepasan virus dari reseptor 

pada sel epithelial saluran udara (Thompson et 

al., 2020; Thompson dan Paulson, 2020). Virus 

influenza merupakan anggota famili 

Orthomyxoviridae, yang memiliki 7 genus 

dengan 4 jenis virus influenza, yaitu a) virus 

influenza A, virus influenza B, virus influenza C, 

virus influenza D, b) Isavirus, c) Quaranjavirus, 

dan d) Thogotovirus (Asha dan Kumar, 2019; 

Burnham et al., 2013; Lampejo, 2020; Peng et al., 

2017). Infeksi virus influenza A dan B bervariasi, 

dan memberi gejala ringan hingga infeksi 

pernapasan akut bahkan menyebabkan kematian 

(Krammer et al., 2018). Beberapa kasus influenza 

diketahui tidak bergejala dan dapat menular tanpa 

terdiagnosis. Infeksi influenza terkait dengan 

akumulasi massif makrofag dan sel CD8+ T di 

paru-paru, kelimpahan sitokin proinflamasi, serta 

hemokin di paru-paru dan darah. Infeksi virus 

influenza juga merekrut beragam imunofenotif 

dari leukosit. 

Penggunaan obat-obatan kimia dalam 

pengobatan akibat virus influenza memberikan 

efek samping bagi tubuh apabila dikonsumsi 

terlalu sering, mengingat virus influenza A dan 

B bersirkulasi tiap tahun. Penurunan pengobatan 

medis yang terjadi di masyarakat juga didukung 

oleh kecenderungan masyarakat untuk “back to 

nature”, yaitu dengan memanfaatkan obat- 

obatan herbal untuk menjaga dan meningkatkan 

kesehatan.  Obat  herbal  berasal  dari  tanaman 

yang memiliki khasiat obat. Organ tumbuhan 

dapat digunakan sebagai obat, memiliki beragam 

senyawa metabolit sekunder, dapat 

menyembuhkan beragam penyakit, dan mudah 

dibudidayakan (Rijai, 2011). 

Tumbuhan genitri merupakan salah satu 

tumbuhan lokal Indonesia yang diketahui 

memiliki banyak kandungan senyawa dengan 

manfaat baik bagi kesehatan tubuh. Kompleks 

senyawa yang terkandung dalam daun, buah/biji 

antara lain geranin, 3-4-5 trimetoksi geranin, 

grandisinin, quercetin, alkaloid, glikosida, 

saponin, fenolik, fitosterol, flavonoid, dan tanin 

(Singh et al., 2015; Tripathy et al., 2016). Kulit 

buah genitri mengandung senyawa alkaloid, 

flavonoid, antosianin, tanin, fenol, dan saponin 

yang diketahui berpotensi sebagai bahan 

antioksidan (Hardainiyan, et al., 2015; Miao et 

al., 2016). Tumbuhan genitri dapat dilihat pada 

Gambar 1. Bahan alam sebagai agen antioksidan 

dan antimikroba alami dapat dikembangkan 

menjadi obat yang lebih aman daripada obat 

sintetik (Verma, 2017). Kandungan fitokimia 

tumbuhan genitri seperti pada Tabel

 

 

a)                                                        b) 

Gambar 1. Tumbuhan genitri. a) Daun genitri tersusun selang-seling dengan pertulangan daun 

menyirip dan permukaannya halus; b) Buah genitri matang berwarna biru keunguan, struktur keras. 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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Tabel 1. Fitokimia genitri dan manfaatnya 

 
Bagian  Kandungan Manfaat Rujukan  

Daun Rutin  Sebagai agen antibakteri (Farahani dan 

 

Asam  galat,  hidrokuinon, 

urolithin  M-5,  2,4-asam 

dihidroksi benzoat, 3,5- 

dihidroksi-4-asam metoksi 

benzoat,   corilagin,   chebulagic 
                  acid, shikimic acid   

                                                           Taghavi, 2018)   

Melawan aktivitas virus influenza   (Dao et al., 2019)

Biji          Fenol, flavonoid                              Sebagai antioksidan                         (Bhatt    dan    Dahal, 

                                                           2019)  

Steroid, tanin, glikosida, alkaloid, Sebagai antioksidan                         (Dalei   dan   Sahoo,

  quinon, koumarin                                                                                      2016)  

Quercetin,   fitosterol,   rudrakin, Sebagai       antioksidan,       anti- (Dubey, 2018)

  dan elaeocarpidin                             inflamasi, dan anti-hipertensi           

Isoquercetin,    quercetin,    asam Dapat     menghambat     replikasi (Bae et al., 2017)

  ellagik dan PGG                               virus Varicella-Zoster   

Quercetin                                        Menghambat    fusi    sel    virus 

influenza, menghambat enzim 

polymerase,  protease, 

antioksidan, anti-inflamasi, anti- 

hipertensi,                antimikroba, 

 
(Bachmetov   et   al., 

2012;   Kim   et   al., 

2020;   Wu   et   al., 

2016)

                                                           antiaterogenik, dan anti-kanker        

Triterpenoid,  tanin  seperti 

geranin dan 3, 4, 5-trimetoksi 

geraniin, indolizilidine, 

grandisine, rudrakin, flavonoid, 

quercetin  dan  derivat  asam 

ellagik 

Sebagai fitokimia, polifenol dan 

antioksidan 

(Jain et al., 2016; 

Muthuswamy dan 

Senthamarai, 2014)

Indolizin alkaloid                            Sebagai  agen  kemoterapi  untuk 

kanker,  diabetes,  infeksi  virus, 

(Jawla dan Rai, 2016)

     dan penurunan imunitas                    

Total polifenol                                 Sebagai antioksidan                          (Saravanan           dan 
Parimelazhagan, 

                                                           2014)   

Senyawa kimia yang terdapat pada genitri 

menjadi dasar berbagai farmakologi dan obat- 

obatan kimia, seperti triterpenoid, geranin dan 3, 
4, 5-trimetoksi geraniin, indolizilidine, 
grandisine, rudrakin, flavonoid, dan quercetin 
(Jain et al., 2016), serta derivat asam ellagik yang 

diketahui sebagai fitokimia, polifenol dan 
antioksidan   (Muthuswamy   dan   Senthamarai, 
2014). Flavonoid dan tanin merupakan 
komponen fenol yang menjadi kelompok utama 
fenolik   tumbuhan,   yang   berfungsi   sebagai 
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pembersih radikal dan antioksidan utama. 

Ekstrak genitri mengandung bahan aktif yang 

merupakan komposisi untuk mencegah dan 

mengobati infeksi virus alfa-herpes (Kang dan 

Park, 2019). Obat herbal tumbuhan genitri dapat 

menjadi  komponen  obat  pasien  dengan 

reaktivasi hepatitis yang kronis (Philips et al., 

2018).
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BAHAN DAN METODE 

Bahan 

Bahan yang diperlukan antara lain daun dan 

biji genitri masing-masing 159 gram, 8 vaksin 

(vaxigrip trivalent) (Petrović et al., 2018; Yim et 

al., 2012), 24 ekor tikus wistar jantan umur 3-5 

bulan, pelet susu A, sekam (Puspitasari, 2015), 

kapas (Afrianti et al., 2017), formalin 10%, 

parafin cair, xylene, xilol (Santoso et al., 2020), 

Hematoksilin-Eosin (HE) (Apriasari et al., 

2013), alkohol 70%, alkohol 
80%, alkohol 96% (Sudira et al., 2019). 

paru dianalisis menggunakan mikroskop optilab 

dengan indikator jumlah leukosit, persentase 

jenis leukosit, diameter paru-paru, dan ketebalan 

septum alveolar paru-paru. 

 
HASIL 

Struktur jaringan darah 

Perhitungan jumlah leukosit pada setiap 

darah hewan coba dilakukan dengan 

mikrohematokrit. Hasil perhitungan jumlah 

leukosit kemudian dimasukkan ke dalam rumus 

berikut

 
Metode 

Pembuatan serbuk genitri 
Daun dan biji genitri dikeringkan dalam 
microwave dengan suhu 60 oC dan selanjutnya 
dihaluskan menggunakan blender. Ketentuan 
dosis menurut Chinese pharmacopoeia 2015 
untuk tikus adalah 0,25 - 1 gram/kg berat badan. 
Serbuk daun dan biji untuk bahan uji 1 gram 
dilarutkan dalam 6 mL akuades untuk setiap ekor 
tikus  (Hohakay et al., 2019; Salim et al., 2018). 

 
Pemeliharaan dan perlakuan hewan coba 

Tikus wistar dipelihara dalam kandang 

pemeliharaan, dengan prosedur pemeliharaan 

standar. Pemberian pakan dan minum secara ad 

libitum.  Aklimatisasi  dilakukan  selama 7  hari 

(Afrianti et al., 2017) sebelum perlakuan. 

Induksi virus dari vaksin (vaxigrip 

trivalent) sebanyak 0,1 mL intra muscular pada 

tikus perlakuan P0  (kontrol negatif), P1  induksi 

virus influenza (kontrol positif), P2 induksi virus 

influenza dan diberi daun genitri, dan P3 induksi 

n ×  p
 

v n : jumlah leukosit yang ditemukan 
p : pengenceran yang digunakan 

v : volume 4 kamar hitung yaitu masing-masing 
0,1 mm3

 

Data hasil perhitungan jumlah leukosit 

tikus dapat dilihat pada Tabel 2 yang 

memperlihatkan bahwa jumlah leukosit tikus 

mengalami peningkatan dengan jumlah leukosit 

tertinggi pada tikus P3. Hari ke-33 tampak jumlah 

leukosit tikus lebih sedikit dibandingkan hasil 

pengamatan di hari ke-5. Pengamatan jumlah 

leukosit disertai identifikasi jenis leukosit. 

Persentase jenis leukosit dapat dilihat pada Tabel 

3 yang diketahui bahwa persentase jenis leukosit 

terbanyak  adalah jenis neutrofil segmen. 

Monosit tidak ditemukan pada darah tikus yang 

dibedah di hari ke-5. Gambar jenis leukosit dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

 
   Tabel 2. Jumlah leukosit pada hari perlakuan   

Rata-Rata Leukosit

virus influenza dan diberi biji genitri. Induksi 
 

Perlakuan             (sel/µL)                  Delta

virus dilakukan pada hari ke-0 dan hari ke-14 
Hari ke-5    

Hari ke- (sel/µL)

(Carolina, 2019). Pemberian daun dan biji genitri                      33         

menggunakan metode oral gavage hari ke-3 

setelah induksi virus. Pembedahan dilaksanakan 

pada hari ke-5 dan hari ke-33. Pembuatan 

preparat darah dan paru-paru menggunakan 

metode parafin dan pewarnaan Hematoksilin- 

Eosin (HE). Struktur jaringan darah dan paru- 

        P0             4.717          2.325        2.392 (-)   

        P1            12.983         5.025        7.958 (-)   

  P2           17.192        7.892       9.300 (-)   

P3 17.800        8.347       9.458 (-)
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             Tabel 3. Persentase jenis leukosit pada hari perlakuan  

Hari                 Jenis Leukosit (%)          

    ke-   
   Perlakuan  

     B          E          NS          NB         L        M   

         P0             0          0         0,33           0        0,33       0  
 

5 
 
 
 
 

33 
 

 

Keterangan: 

         P1           0,67        5        82,67       11,67       0          0   

         P2           0,67      5,33        70         24,33       0          0   

         P3           0,67      8,33     62,33       28,67       0          0   
           P0                 0             0            0.67           0.33        0.33         0   

           P1              1.67           0            0.67              0             0          0.33   

           P2                 3             6            9.67           1.33        0.33         0   

           P3              3.33           0            4.67              2           1.33         3  

 

P0        :    Perlakuan kontrol (tidak diberi perlakuan) 
P1        :    Perlakuan dengan injeksi 0,1 ml virus influenza 
P2        :    Perlakuan dengan injeksi 0,1 ml virus influenza dan pemberian serbuk daun 

genitri dosis 1 gram 
P3        :    Perlakuan dengan injeksi 0,1 ml virus influenza dan pemberian serbuk biji 

genitri dosis 1 gram 
(-)     :    Berkurang 

B     :    Basofil 

E     :    Eosinofil 

NS    :    Neutrofil Segmen 

NB    :    Neutrofil Batang 

L     :    Limfosit 

M     :    Monosit 
 

 
 

 

a                                        b                                        c 
 

 

d                                        e                                         f 

Gambar 2. Jenis leukosit. 

a) Basofil; b) Eosinofil; c) Neutrofil segmen; d) Neutrofil batang; e) Limfosit; f) Monosit. 

(Gambar diperoleh dari preparat apusan darah yang diwarnai dengan pewarnaan HE, dan diamati 

menggunakan mikroskop cahaya binokuler perbesaran 1000×)
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Struktur jaringan paru-paru 

Pengaruh pemberian suatu bahan terhadap 

tubuh, dapat dilihat pada beberapa organ, salah 

satunya adalah paru-paru. Bagian paru-paru yang 

diukur adalah diameter alveoli dan tebal septum 

alveolar. Data diameter terdapat pada Tabel 4 

dan ketebalan septum alveolar terdapat pada 

Tabel 5. Tabel 4, tampak bahwa diameter alveoli 

mengalami  perubahan,  pada  kelompok 

perlakuan P3. Pada pembedahan hari ke-5 

diameter alveoli tampak menyempit, dan 

diameter alveoli tampak mendekati ukuran 

normal pada pembedahan hari ke-33. Ketebalan 

septum alveolar seperti terdapat pada Tabel 5. 

Tabel 5 menunjukkan bahwa septum 

alveolar tikus yang dibedah pada hari ke-33 lebih 

tipis dibandingkan pada pembedahan hari ke-5. 

Perubahan terkecil terjadi pada kelompok 

perlakuan P3. Hasil pengamatan dari kedua 

pembedahan memperlihatkan adanya perbedaan 

diameter alveoli dan ketebalan septum alveolar. 

Virus influenza menyerang saluran pernapasan, 

terutama pada jaringan paru-paru. Pengamatan 

pada paru-paru dari tikus yang dibedah pada hari 

ke-5  menunjukkan  adanya  inflamasi  sel, 

infiltrasi leukosit, kongesti, hemoragi, yang 

merupakan  indikator  terjadinya  infeksi 

influenza. Paru-paru tikus normal dan terinfeksi 

virus influenza dapat dilihat pada Gambar 3.
 

  Tabel 4. Diameter alveoli pada hari perlakuan   

Rata-rata diameter

Perlakuan                  (µm)                   Delta (µm)

                       Hari ke-5     Hari ke-33     

        P0                  71.94            81.14           9.2 (+)   

        P1                  62.96            77.74         14.78 (+)   

  P2             55.23           80.14         24.91 (+)   

P3                     46.59            78.07         31.48 (+) 
Tabel 5. Ketebalan septum alveolar pada hari perlakuan 

Rata-rata ketebalan
 

Perlakuan 
 
Hari ke- 

(µm)                      Delta 
(µm)

        5        
    Hari ke-33      

 

        P0                12.06            14.97           2.91 (+)   

        P1                18.54            14.86           3.68 (-)   

  P2            23.26            14.20           9.06 (-)   

P3                   26.53            14.50          12.02 (-) 
 

Keterangan: 
 

P0             :       Perlakuan kontrol (tidak diberi perlakuan) 
P1             :          Perlakuan dengan injeksi 0,1 ml virus 

influenza 
P2             :          Perlakuan dengan injeksi 0,1 ml virus 

influenza dan pemberian serbuk daun 
genitri dosis 1 gram 

P3             :          Perlakuan dengan injeksi 0,1 ml virus 
influenza dan pemberian serbuk biji genitri 

dosis 1 gram 

(-)        :                                Berkurang 

(+)        :                               Bertambah



21 

Metamorfosa:Journal of Biological Sciences 9(1): 14-26 (Maret 2022) eISSN: 2655-8122  

 

 
 
 

 
Gambar 3. Struktur paru-paru dengan pewarnaan HE perbesaran 100x. a) Paru-paru normal. b) Paru- 

paru tikus diinduksi virus influenza tampak adanya kongesti, hemoragi, infiltrasi sel radang, 

penyempitan alveoli, dan pelebaran alveoli. 

(Keterangan: K = Kongesti; H = Hemoragi; G = Granulosoma; SR = Sel radang; PS = Penebalan 

septum alveolar; PA = Penyempitan alveoli; LA = Pelebaran alveoli.) 
 

Berdasarkan Gambar 3, tampak bahwa 

paru-paru tikus yang terinfeksi virus influenza 

mengalami perubahan struktur, serta mengalami 

inflamasi sel, granulosoma, kongesti, hemoragi, 

dan infiltrasi leukosit. Paru-paru tikus terinfeksi 

virus influenza mengalami penebalan septum 

alveolar. Kantung alveoli tampak mengecil, 

sehingga hampir tidak terlihat adanya kantung 

alveoli normal. Infiltrasi leukosit juga terjadi di 

paru-paru sebagai salah satu bentuk perlawanan 

terhadap virus influenza. 

 
PEMBAHASAN 

Jumlah dan jenis leukosit 

Pengamatan pada darah tikus pembedahan 

hari ke-5, tampak jumlah leukosit P1, P2, dan P3 

jauh lebih tinggi dibandingkan tikus normal. 

Pembedahan hari ke-33 menunjukkan jumlah 

total leukosit tikus pada semua perlakuan berada 

dalam  jumlah  normal,  yaitu  sekitar  2.000  – 
10.000 sel/mm3. Hal ini menunjukkan adanya 
penurunan kadar leukosit dibandingkan hari ke- 
5. Jenis leukosit tikus yang dibedah pada hari ke- 

33 juga masuk ke dalam kadar yang masih 

normal. Penurunan kadar leukosit, terutama 

neutrofil pada hari ke-33 terjadi akibat 

pergerakan neutrofil yang menjauhi tempat 

terinfeksi,  sedangkan  pada hari  ke-5  neutrofil 

mengalami  peningkatan.     (Susilawati  et  al., 

2020). 

Perlakuan induksi virus ditambah dengan 

pemberian biji genitri memperlihatkan 

peningkatan     jumlah     leukosit.     Persentase 

neutrofil kelompok perlakuan P1  hingga P3 

meningkat, sedangkan basofil, eosinofil, dan 

limfosit rendah. Jenis leukosit paling banyak 

ditemui adalah neutrofil segmen. Hasil penelitian 

Han et al., (2020) menyatakan bahwa jumlah 

limfosit, eosinofil, basofil, menurun, sedangkan 

jumlah indeks delta neutrofil (granulosit 

immature), rasio neutrofil ke limfosit, meningkat 

pada penderita influenza. 

Jumlah neutrofil pada kelompok perlakuan 

yang diberi serbuk daun dan biji genitri lebih 

tinggi dibandingkan neutrofil pada kelompok 

perlakuan induksi virus influenza. Peningkatan 

neutrofil terbanyak terjadi pada kelompok 

perlakuan yang diberi serbuk biji genitri. 

Peningkatan jumlah neutrofil menjadi salah satu 

gambaran aktivitas imunitas nonspesifik dan 

fungsi fagositosis makrofag mononuklear yang 

meningkat (Sharma dan Rangari, 2016). Neutrofil 

menjalani rangkaian langkah secara berurutan 

untuk teraktivasi penuh hingga degranulasi dan 

mampu melaksanakan merusak oksidatif 

(Bardoel et al., 2014). 

Suatu bahan alam yang dimasukkan ke 

dalam tubuh akan mengaktivasi sel fagosit (Nair 

et al., 2019). Sel fagosit berubah menjadi 

makrofag, yang bekerja dalam 2 hal, yaitu 

meningkatkan aktivitas fagositosis dan melepas 

mediator imunitas seperti sitokin dan interleukin. 

Aktivitas fagositosis akan membersihkan 

patogen dari tubuh. Interleukin merupakan salah 

satu jenis kemoatraktan neutrofil (Kirsebom et
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al., 2019), yang menyebabkan sel neutrofil 

bermigrasi ke situs terinfeksi. 

Bagian tubuh tumbuhan yaitu akar, batang, 

daun, biji, buah, dan bunga berpotensi sebagai 

imunomodulator berperan dalam mengatasi 

infeksi (Jandú et al., 2017), inflamasi, dan 

imunodefisiensi dengan efeknya pada beragam 

tipe sel melalui sitokin dan interleukin. 

Imunomodulator merupakan bahan kimia yang 

dapat bekerja pada sistem. Tumbuhan genitri 

terindikasi mengandung unsur kimia seperti 

karbohidrat, protein (Joshi et al., 2012), alkaloid, 

flavonoid, glikosida, asam lemak, tannin, 

triterpenoid, steroid, saponin, derivat asam 

elagik, dan komponen sitotoksik. Kompleks 

senyawa yang terkandung dalam daun, buah/biji 

antara lain geranin, 3-4-5 trimetoksi geranin, 

grandisinin, quercetin, alkaloid, glikosida, 

saponin, fenolik, fitosterol, flavonoid, dan tanin 

(Singh et al., 2015; Tripathy et al.,   2016). 

Kandungan senyawa steroid tumbuhan genitri 

dapat dijadikan antibakteri, membantu banyak 

aktivitas obat-obatan, pharmaceutics, dan 

agrokimia serta diketahui meningkatkan respon 

imun dengan baik (Patel dan Savjani, 2015). 

Biji genitri mengandung asam kafein, 

quercetin, fitosterol, rudrakin, elaeocarpidin 

(Dubey, 2018), triterpenoid, tanin seperti geranin 

dan 3, 4, 5-trimetoksi  geraniin, indolizilidine, 

grandisine, rudrakin, flavonoid, dan derivat asam 

ellagik, yang berfungsi sebagai antioksidan (Jain 

et  al.,  2016;  Muthuswamy  dan  Senthamarai, 

2014). Daun genitri mengandung asam galat, 

hidrokuinon, urolithin M-5, 2,4-asam dihidroksi 

benzoat,   3,5-dihidroksi-4-asam 

methoxybenzoat, corilagin, chebulagic acid, 

shikimic acid (Dao et al., 2019). Kandungan 

tersebut diduga berpotensi sebagai senyawa 

imunomodulator. 

Senyawa saponin, tanin, alkaloid, dan 

flavonoid merupakan salah satu komponen yang 

berperan sebagai agen imunomodulator (Yusuf 

et al., 2020). Alkaloid dapat meningkatkan 

jumlah granulosit (Farias et al., 2011), serta 

meningkatkan dan memperbaiki fungsi imun 

(Behl et al., 2021).   Kandungan flavonoid 

mampu mengaktivasi sel Natural Killer (sel NK) 

untuk menstimulus produksi IFN-γ yang 

berperan  dalam  imunitas  seluler  non  spesifik 

sebagai sitokin utama. Produksi IFN-γ dapat 

meningkatkan aktivitas fagositosis oleh makrofag 

secara cepat dan efisien (Susilawati et al., 2020; 

Yusuf et al., 2020). Tujuan pengobatan inflamasi 

adalah menekan laju aktivitas sel inflamasi atau 

mencegah produksi mediator terjadinya inflamasi 

(Shu et al., 2013). Biji genitri mengandung asam 

kafein, quercetin, fitosterol, rudrakin, 

elaeocarpidin yang berfungsi sebagai 

antiinflamasi (Dubey, 2018). 

 
Struktur jaringan paru-paru 

Berdasarkan Tabel 4 diameter alveoli, 

tampak bahwa pada hari ke-5 diameter alveoli 

tikus P1, P2, dan P3 lebih kecil dibandingkan P0. 

Hari ke-33, diameter alveoli kembali mendekati 

ukuran normal, hal tersebut terjadi perbaikan 

diameter alveoli pada seluruh kelompok dengan 

hasil perbaikan terbesar terjadi pada kelompok 

P3. 

Tabel    5    menunjukkan    bahwa    pada 

pembedahan hari ke-5, kelompok perlakuan P1, 

P2, dan P3  mengalami penebalan septum 

alveolar. Penebalan terbesar terjadi pada 

kelompok perlakuan P3, kemudian diikuti oleh 

kelompok P2. Penebalan septum alveolar pada 

pembedahan hari ke-5 menurun pada hari ke-33. 

Penurunan ketebalan septum alveolar terbesar 

terjadi pada kelompok perlakuan P3. Kelompok 

perlakuan P0 menunjukkan sedikit penebalan 

pada   hari   ke-33,   karena   sel-sel   penyusun 

jaringan paru-paru P0  dapat beregenerasi secara 

normal. Kelompok perlakuan P2  mengalami 

perbaikan setelah P3. Pengamatan struktur 

jaringan  paru-paru  hewan  coba  yang  dibedah 

hari ke-33, tampak adanya infiltrasi sel radang, 

kongesti dan hemoragi telah berkurang 

dibandingkan saat pembedahan hari ke-5. Pada 

hari ke-5, rata-rata septum alveolar tampak 

menebal. Infiltrasi sel radang pada paru-paru 

menyebabkan terjadinya penebalan septum 

alveolar dan ruang alveoli menyempit (Jung et 

al., 2010). Kesembuhan terbaik terjadi pada P3, 

yaitu kelompok perlakuan tikus yang diinduksi 

virus influenza dan pemberian serbuk biji genitri. 

Hasil pengamatan struktur jaringan paru- 

paru P1, diketahui bahwa virus influenza 

menyebabkan terjadinya infiltrasi leukosit ke 

dalam   paru-paru,   terutama   jenis   neutrofil.
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Neutrofil bekerja melalui fagositosis, 

degranulasi, reactive oxygen species (ROS), dan 

produksi sitokin (George et al., 2021). Sel fagosit 

berubah menjadi makrofag, yang bekerja dalam 

2 hal, yaitu meningkatkan aktivitas fagositosis 

dan melepas mediator imunitas seperti sitokin 

dan interleukin. Aktivitas fagositosis akan 

membersihkan patogen dari tubuh. Interleukin 

merupakan salah satu jenis kemoatraktan 

neutrofil (Kirsebom et al., 2019), yang 

menyebabkan sel neutrofil bermigrasi ke situs 

terinfeksi. Struktur jaringan paru-paru hewan 

coba terinfeksi virus influenza memperlihatkan 

adanya kerusakan berupa kongesti dan hemoragi. 

Infiltrasi leukosit disebabkan oleh adanya 

pengerahan neutrofil ke paru-paru selama 

syndrome distress pernapasan akut. Keberadaan 

neutrofil selama infeksi virus pernapasan terjadi 

bahwa pengerahan dan aktivasi neutrofil dapat 

meningkatkan patologi jaringan dan 

menyebabkan penyakit (Johansson dan 

Kirsebom, 2021). Aktivasi dan pengumpulan 

neutrofil selama infeksi virus bermanfaat bagi 

inang, dengan berkontribusi dalam pertahanan 

inang atau keberadaannya menjaga efek 

inflamasi lokal, serta menyebabkan kerusakan 

dan penyakit (Galani dan Andreakos, 2015; 

Schönrich dan Raftery, 2016). Aktivasi neutrofil 

merupakan proses yang terjadi sepanjang waktu 

selama pengerahan (Amulic et al., 2012). Adanya 

neutrofil di dalam paru-paru terkait dengan 

kerusakan selama infeksi virus. Neutrofil 

terdeteksi di paru-paru dan atau bronchoalveolar 

mencit, tikus dan manusia setelah terinfeksi virus 

saluran pernafasan (Camp dan Jonsson, 2017). 

Kerusakan sel-sel epitel saluran pernafasan 

mengerahkan sel-sel imun seperti neutrofil, 

monosit, dan makrofag (Klomp et al., 2020). 

Genitri yang mengandung komponen 

fenolik cenderung menunjukkan khasiat 

antioksidan sebagai pencegah radikal bebas 

(Manoharan et al., 2019). Kehadiran komponen 

fenolik memberikan kemampuan aktivitas 

antioksidan yang kuat dan sangat berpotensi 

sebagai sumber antioksidan alami (Okselni et al., 

2018). Komponen fenolik cenderung 

menunjukkan khasiat antioksidan sebagai 

pembersih oksigen, dekomposer peroksida, 

mencegah radikal bebas, serta membantu anti- 

tumor, antibakteria, antivirus, antimutagen, dan 

proteksi kardio (Manoharan et al., 2019). 

Quercetin pada genitri tergolong flavonoid 

makanan yang sangat melimpah, dengan efek 

antioksidan, anti-inflamasi, anti-hipertensi, 

antimikroba, antiaterogenik, dan anti-kanker 

(Kim et al., 2020). Aktivitas antivirus dari 

quercetin dalam melawan spektrum luas strain 

virus influenza ditunjukkan melalui interaksinya 

dengan protein hemaglutinin influenza, dengan 

menghambat fusi sel virus (Wu et al., 2016). 

Quercetin mempunyai efek antivirus dalam 

menghambat polymerase, protease (Bachmetov 

et al., 2012), transkriptase balik, menekan DNA 

girase, dan mengikat protein kapsid virus. 

Kompleks  senyawa  yang  terkandung 

dalam daun, buah, biji antara lain geranin, 3-4-5 

trimetoksi geranin, grandisinin, quercetin, 

alkaloid, glikosida, saponin, fenolik, fitosterol, 

flavonoid, dan tanin (Singh et al., 2015; Tripathy 

et al., 2016)   serta rudrakin, elaeocarpidin 

(Dubey, 2018). Senyawa-senyawa tersebut 

memberikan efek anti inflamasi yang dapat 

mencegah terjadinya kerusakan sel. 

 
KESIMPULAN 

Serbuk biji genitri memberikan pengaruh 

yang paling baik terhadap struktur jaringan darah 

dan paru-paru tikus wistar diinduksi virus 

influenza.  Serbuk  biji  genitri  dapat 

meningkatkan jumlah sel leukosit 13.000 sel/µL, 

memperbaiki  ukuran  diameter  alveoli  sebesar 

31,48 µm dan ukuran septum alveolar sebesar 

12,02 µm. 
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